
KAIDAH KESAHIHAN MATAN HADIS 

(Studi tentang Konsep Shudhudh dan 'lllah Menurut 

Mu!;Jaddithun dan Fuqahli~ 

Oleh: 

Raj ab 
NIM. 03.3.395 BR 

DISERTASI 

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk 
Memenuhi Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Doktor 

dalam Ilmu Agama Islam 

YOGYAKARTA 
2008 ---·-----------MlLiK PERPGSTAKAAN PASCASARJANA 

l.·~:; :;:;:UN KAUJAGA 
___..., ............. -.-~-- -··--
No.1:~v fX>COO I~\ I \-t I fr< IO 



PERNY ATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Rajab, M.Ag. 
NIM : 03.3.395 BR 
Jenjang : Doktor 

menyatakan bahwa disertasi ini secara keseluruhan adalah basil penelitian/kaiya 
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemya. 

Yogyakarta, Nopember 2006 

ii 



DEl'ARTEMEN A<iAMA 

t:Nl\'ERSITAS ISl.AJ\t NEGERI Sl'NAS KAl.IJAGA 

PROGRAM PASCASAIUANA 

Pro motor : Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A. ( ) 

Pro motor : Prof. Dr. H. Muh. Zuhri, M.A. ( ) 

v 

C:\l>ata\S3\nota Jim1s'-Tl-k.rtf 



.. 

NOTADINAS 

Assaliimu 'alaikum. wr. wb 

Kepada Yth., 

Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi berjudul: 

KAIDAH KESAHIBAN MATAN HADIS 

(Studi tentang Konsep Shudhiidh dan 'lllah Menurut 
Mu!taddithiin dan Fuqahli') 

yang ditulis oleh: 

: Rajah, M.Ag. 
: 03.3.395 

Nama 
NIM. 
Program : Doktor (S3) by Research 

sebagaimana disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 4 Januari 
2007, saya berpendapat bahwa disertasi terse but sudah dapat diajukan ke Program 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka 
Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu 

Agama Islam. 

W assa/iimu 'alaikum wr. wb. 

vi 

yjz/ 2008 

Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah 
NIP.: 150216071 



NOTADINAS 

Kepada Y th., 

Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assaliimu 'alaikum. wr. wb 
Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi berjudul: 

KAIDAH KESAIDHAN MATAN HADIS 

(Studi tentang Konsep sliudhudh dan 'ii/ah Menurut 

Mutiaddithiin dan Fuqahii') 

yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM. 
Program 

: Rajah, M.Ag. 
: 03.3.395 
: Doktor (S3) by Research 

sebagaimana disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 4 Januari 
2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka 
Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu 

Agama Islam. 

Wassaklnt11 'alaikum wr. wb. 

Y ogyakarta, 
Promotor,. 

Vll 

2007 



NOTADINAS 

Kepada Yth., 

Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assaliimu 'alaikum. wr. wb 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi bcr:judul: 

KAIDAH KESAHIHAN MATAN HADIS 

(Studi tentang Konsep shudliiidh dan 'illah Menurut 

Mu.fiaddithun dan Fuqahli') 

yang ditulis oleh: 

: Rajah, M.Ag. 
: 03.3.395 

Nama 
NIM. 
Program : Doktor (S3) by Research 

sebagaimana disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 4 Januari 
2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka 
Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang llmu 

Agama Islam. 

IVassalii.m11 'alaikum wr. wb. 

Yogyakarta, 10 ~/er 2007 
Promotor, 

Prof. DR. Muh. Zuhri, M.A. 

VIII 



NOTADINAS 

Kepada Ytb., 

Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assaliimu 'alaikum. wr. wb 
Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi berjudul: 

KAIDAH KESAHIIIAN MATAN HADIS 

(Studi tentang Konsep sliudhudh dan 'illah Menurut 

Mufladdithun dan Fuqalili') 

yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM. 
Program 

: Rajab, M.Ag. 
: 03.3.395 
: Doktor (S3) by Research 

sebagaimana disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 4 Januari 
2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Progran1 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka 
Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu 

Agama Islan1. 

Wassalizmu 'alaikum wr. wb. 
2007 

DR. Suryadi, M.Ag. 

IX 



.. 

NOTADINAS 

Assaliimu 'alaikum. wr. wb 

Kepada Yth., 

Direk:tur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Y ogyak:arta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan p~nilaian terhadap 
naskah disertasi berjudul: 

· KAIDAHKESAHIHANMATANHADIS 

(Studi tentang Konsep shudhudh dan 'illah Menurut 

Mul)addithfln dan Fuqahii.') 

yang ditulis oleh: 

: Rajah, M.Ag. 
: 03.3.395 

Nama 
NIM. 
Program : Doktor (S3) by Research 

sebagaimana disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 4 Januari 
2007, saya berpendapat bahwa disertasi. tersebut sudah dapat diajukan ke Program 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyak:arta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka 
Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor d~am bidang Ilmu 

Agama Islam. 

Wassaliimu 'alaikum wr. wb. 

x 

Y ogyak:arta, 
Promotor, 

b - I t - 2007 

·~~ 
Pr . DR. H. Djam'annuri, M.A . 



NOTADINAS 

Kepada Yth., 

Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga · . 

Yogyakarta 

Assaliimu 'alaikum. wr. wb 
Disampaikan dengan hormat, setelah · melakukan koreksi dan penilaian terhadap 

naskah disertasi berjudul: 

KAIDAH KESAHIHAN MATAN HA.DIS 

(Studi tentang Konsep shudliii.dh dan 'illah Menurut 

Mu.{laddithiin dan Fuqahai 

yang ditulis oleh: 

: Rajah, M.Ag. 
: 03.3.395 

Nama 
NIM. 
Program : Doktor (S3) by Research 

sebagaimana disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 4 Januari 
2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program 
Pascasarjana UIN Surran Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka 
Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang Ilmu 

Agama Islam. 

Wassaliim11 'alaikum wr. wb. 

Y ogyakarta, I V - . I ~ - 2007 

Promotor, 

~')J 
DR. Hamim IlyasfM.A. 

XI 



:. . ' ... ~Uo'''"" 

"(~~I .J ~~I~ wl .J ~.J~I ~~ J__p. ~l.J~) ~~I Ula~ ~I..,!" 

<)A ~I ~lli. 4]6. .~.l:l..11 ~ ~ .lei_,!~ J_p. .J.J~ ~ uc. o.J'-:ic ~I 11\ 
<;l.J ~lli. .o~I ~ ... J"·"'I ~.l:l..11 ~ ~ \AJ.J.J.J ~.J 1~1..,. 0 ~ uaJ=JI l~ ~I ~Jb.l 
~Jb.\11 ~4- ~ rU c;ll ~Jb.\11 uc <;_,....:tll_, ~I ~ 04 J_,i;i ) .~,;;y1 ~ ~i 
c!J . .ll..JI ~.lei_,! c)c. .kiS w.fi.J WJ _, ~.l:l..11 ~ .lei_,! tl.J ·r-l- F _, <;.J~\5:. 

.~.l:l..11 ~~.lei_,! ~~ oJ\.cj 4.1_,b...J ~w,JI ~ .JA\1111\ 

.lei_,!:~ , J)_,9_, u)ti;.I ~ 0tie~ - J§\11 c)c. - ~.l:l..11 U:iA ~.lei_,! U.a JY. 
11\ u}! 'LJllL..i\1111\ c)c..~4.:illl ,ljc. ~.l:l..11 ~~.lei~_, ~~I ,ljc. ~.l:l..11 ~ ~ 
~ ~.l:l..11 ~ ~ .lei_,! J_p. <;.foll .J_,.b:ill ~ :~'ii ~I yl....:::.ill J_p. .J.J~ ~I 
1.5~_, ~~ _»a:i c;ll J_,yll ~La-'~~4.:illl ,ljc. _,~~I ,ljc. ~.l:l..11 ~~.lei_,!~-' 

.~~~1~1.5..aj 

o .J.J~ '1 4.Jl ~ .J:! <;.ill 0.Jli.JI ~I La~ 4JiJ< ~fa. o .JfiiJI yl....:::.ill 01\ ~ rJ 
11\ ~ ~ -~w,JI ~ )_;ij ~ - 4.J\r ~4.:illl _,~~I .lei_,!~ J)_,ill ~ J._?.-_,l 
, ~m uc ~_, ."~~l"c~4 ~ ~l J . ..::i.J1 ~Jb.\11 ~4-~ ul!!:. w y~1 
.0Ji~I o}:il J5 ~I ~ ~ I~ ul ~ ' ~4.:illl '+4J! ~I ~.l:l..11 ~ ~ .lcl_,19 
· ui ~1. -.:~II La\ · i .-.:11 · -~.l:JI .:iJl.5..a II I.:· k' o · 1~: . _i • .lull II L ·: .. u)ti;. '11 l.J.J....r.::- ~ .u ~ (.)A .. (S'. 'it'""" ~ ~ ~ LJ:l • f..S', ~ C?'" ~ 
t..S~ ~ ~ 0i_Ji11 (.).Q y-a.i c)c. oJyj <;l r~ ul .iJ ~ _, ui.)ll 0~ YJ yt; La ~.l:l..11 01 
~ ..... · · i .-.:11 . _i J .:i -' -:1.1 1&..)ll .. ..:..-:11 I ~ · .< · · 1 · ~ c.:.i..i.l:JI ·I · j~I 
-T':'" (.)A .u ~ ~ ...r \ ~ f' ~ t;;~ .J l.J..:r-; u .J~ .. u U...r 
I~ d.9 ~1..,J.., I a o.ll....i rbl.a ~.l:l..11 ~ -ul.5..a'JI .)J! - ~I j_J=H 4.JI 0Ji~l i_s~ ' i_syi.1 
J..J.1~: -.: .. L-: . ..u..i . .:.11 l · k.:ill~~4.ll'I ··< .. ~, ·l~Jb.l l ·j.-.:11 · ~4.JI .. ~ ~ ~-'..?""' _, (.).Q.J .). ~ I.SY:.. .. _, u ~ ca (.).Q.J 

11 c.:.i..iJb. \ti u)ll:..I" . .. 

Xll 



ABSTRACT 

This is a dissertation analyzing a discourse about the matan validity of a hadist (prophet's 
guidance). Nowadays, many hadists are questioned on their authenticity, even though they are 
included in books of standard hadists. There develops an argument that researches already done 
by hadist collectors such as al-Bukhfui and Muslim do not put much concern on the principle of 
matan validity of a hadist but only focus on sanad validity of a hadist. This has encourages some 
Islamic prominent figures to reformulate the principle of matan validity of a hadist. 

There are at least two formulations of principle of matan validity of a hadist considered 
to be different and dichotomous according to muhaddithun and fuqaha. Based on this difference, 
some academic matters analyzed here are as follows: how is the thought development of the 
principle of matan validity of a hadist?; how is the formulation of the principle of matan validity 
of a hadist according to muhaddithun and fuqahti?; what kind of basic difference that causes the 
different formulation?; and, is it possible to find a point of agreement from the formulation of the 
principle of matan validity of a hadist? 

Those questions are analyzed qualitatively using a comparative method. With the method 
employed, a description is drawn that dichotomy of muhaddithun and fuqaha should not happen 
due to the explanation by fuqaha that what they have done is actually the follow-up work of what 
was done by hadist collectors, categorized with muhaddithun. Aside from that, the principles of 
matan validity of a hadist they convey are in accordance with what is conveyed by muhaddithun. 
The difference occurs basically based on the different perspective seen by both groups toward 
hadists' position from al-Quran. For fuqaha, hadists are not more than just al-Quran "bayan". 
Hadists must not give additional information that is not found in al-Quran (ziyadat 'ala al-nass). 
Meanwhile, for muhaddithun, hadist can take a function as an independent rule despite their 
absence in al-Quran. Besides, according to muhaddithun, as long as the hadists have valid 
sources, information brought within them should be applied in Moslems' daily life. If the hadists 
seem to be against the al-Quran, a theory of ikhtilaf al-hadith needs to be taken into account. 

Because there is no a dichotomy in the formulation of the principle of matan validity of a 
hadist by muhaddithun andfuqaha, an agreement to unite the difference may be made. The point 
of agreement between two groups is a line with what is mentioned as theory of major and minor 
principles as applied by M. Syuhudi Ismail on sanad hadist. Major principles of matan validity 
are to avoid shudhudh and 'illah while the others conveyed by either muhaddithun or fuqaha are 
minor principles from two major principles. 

To differentiate them, principles free from shudhudh are investigated through a 
muqaranah method, that is, comparing various different histories of a hadist while principles free 
from 'illah are investigated through a mu 'aradah, that is, comparing information conveyed in a 
hadist with information obtained from other theorems such as al-Quran, hadists, history, or 
logics. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Akhir-akhir ini studi hadis kembali bergairah setelah sebelumnya seakan 

mengalami stagnasi. Gairah ini muncul didorong oleh adanya semacam gugatan 

dari beberapa ulama dan pakar tentang otentisitas hadis Nabi saw. dan tolok ukur 

yang digunakan dalam menentukan kualitas hadis-hadis tersebut. 

Di kalangan masyarakat muslim ada paham berkembang bahwa hadis­

hadis yang telah terhimpun dalam kitab-kitab koleksi hadis yang muktabar, 

terutama koleksi al-Bukhari dan Muslim adalah hadis-hadis yang kualitasnya tidak 

lagi dapat diganggu gugat. Jika ada yang mencoba untuk mengutak-atik kembali 

kualitas hadis-hadis tersebut dan menghasilkan kesimpulan yang berbeda, maka 

vonis berkonotasi negatif seperti inkfir al-Sunnah, antek-antek Barat, dan liberalis 

akan dilekatk.an padanya. Amin Abdullah menengarai bahwa mudahnya vonis Jnkfir 

al-Sunnah dijatuhkan pada sosok-sosok yang mencoba melakukan pengembangan 

pemikiran terhadap hadis mengakibatkan para ulama lebih banyak mengendalikan 

diri dan bersikap reserve (segan) untuk menelaah ulang pemikiran terhadap hadis.1 

Pada kenyataannya, hadis-hadis yang terdapat dalam koleksi kitab-kitab 

muktabar tersebut tidak selalu mudah untuk diamalkan dan diterapkan, baik karena 

informasi yang termuat dalam hadis itu tidak sesuai dengan kenyataan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan yang berkembang pada saat ini; atau pun karena 

1 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1996), him. 308-309. Lihat juga Yunahar Ilyas dan M. Mas'udi (ed.), Pengembangan 
Pemikiran terhadap Hadis (Yogyakarta: LPPI UMY, 1996), hlm. 202. 
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informasi itu sendiri berbeda dengan infonnasi yang diperoleh dari dalil-dalil lain 

yang juga tidak dapat diabaikan begitu saja. Hal inilah yang mendorong sejumlah 

kalangan untuk mempertanyakan kembali tolok ukur yang digunakan oleh para 

kolektor (mukharrij) hadis tersebut. 

Para ulama pada dasarnya telah melakukan kritik terhadap semua hadis 

dan telah memberikan penilaian terhadap hadis-hadis tersebut dengan menggimakan 

kaidah-kaidah yang jelas. Menurut Ibnu al~alal}, kaidah-kaidah .. yang mereka 

gunakan untuk menentukan sebuah hadis berkualitas sahib atau tidak, adalah: (1) 

sanadnya bersambung; (2) para periwayatnya bersifat 'adil; (3) para periwayatnya 

bersifat qabi.f; (4) hadis itu terhindar dari cacat ( 'illah); dan (5) hadis itu terhindar 

dari kejanggalan (shudhUdh) .2 

Dari lima kaidah ini, tiga kaidah yang disebutkan pertama hanya berkaitan 

dengan kritik/penelitian sanad (kritik eksternlal-naqd al-khdriji), sedangkan dua 

kaidah terakhir, selain berkaitan dengan sanad, juga dengan matan (kritik intemlal­

naqd al-dtikhili). Dengan demikian, sanad hadis hams memenuhi kelima kaidah, 

sedangkan matan hadis hanya harus memenuhi dua kaidah terakhir. Ini berarti 

bahwa kritik sanad lebih ketat dibandingkan dengan kritik matan, sehingga tingkat 

akurasinya pun lebih tinggi dari pada kritik matan. Oleh karena itu, kaidah ulama 

hadis ini banyak mendapat sorotan dari sejumlah pakar dan pemerhati hadis 

kontemporer. 

Ibnu Khaldful (w. 808/1406) misalnya, berpendapat bahwa ulama hadis 

dalam melakukan penelitian berita yang berkenaan dengan agama, berpegang pada 

penelitian terhadap pembawa berita. Apabila para pembawa berita itu adalah orang-

2 Abu 'Amr 'Utbmful ibn 'Abdurrahmful bin al-$alfil:t, Muqaddimat Ibn al-$alal} (Kairo: 
Maktabat al-Mutanabbi, Uh.), hlm. 7 - 8. 
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orang yang dapat dipercaya, maka berita itu dinyatakan berkualitas sahib. 

Sebaliknya, apabila para pembawa berita bukanlah orang-orang yang dapat 

dipercaya, maka berita yang bersangkutan tidak dapat dijadikan dalil agama3 

Sejalan dengan lbnu Khaldun, Al)mad Amin (w. 1373 H = 1954 M) 

menyatakan bahwa ulama badis dalam melakukan penelitian hadis Iebih banyak 

menitikberatkan kepada penelitian sanad daripada terhadap matan hadis.4 Dalam 

bukunya Fqjr al-Islam. AQmad Amin mengemukakan beberapa hadis yang 

menurutnya tidak sabih, karena bertentangan dengan al-Quran clan kenyataan 

historis. Hal ini, menurutnya, disebabkan penelitian para ulama terhadap hadis lebih 

banyak terfokus pada kritik sanad dan sedildt sekali perhatian mereka terhadap 

kritik matan. Ulama tidak memperhatikan apakah hadis itu sesuai dengan kondisi 

pada saat hadis itu diucapkan, atau dengan fakta-fakta historis. Atau apakah hadis 

itu cenderung berupa artikulasi :filsafat yang berbeda dengan gaya bahasa Nabi, atau 

lebih menyerupai ungkapan-ungkapan fikih. Mereka tidak memperhatikan hal-hal 

ini dan lebih memperhatikan kritik terhadap sanad badis. Pa<fabal, tegas AJ:unad 

Amin, seandainya mereka mau meneliti matan secara seksama dengan 

menggunakan beberapa prinsip tersebut di atas, maka akan tampak kepalsuan pada 

hadis-hadis, misalnya hadis-hadis yang berbicara tentang fa~ 'ii atau keutamaan 

beberapa orang, kabilah, umat, tempat, dan lain-lain. 5 

Kritik senada juga dikemukakan Mal)mud Abu Rayyah dalam bukunya, 

A~' 'a/Q al-Sunnat al-Mufmnmadiyyah. Dalam buku itu, Abu Rayyah 

3 Abdurrahmaan bin Mul)ammad bin Khald6n, Muqaddimat ibn KhaldUn (Kairo: Dar 
al-Fila, t.th.), hlm. 37. 

4 Al)mad Amin, Fajr al-/s/dm (Kairo: Al-Maktabat al-NahQat al-M~yyah, 1974), 
him. 217-218. 

5 Ibid 
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menyoroti proses munculnya hadis, tokoh-tokoh periwayat yang dianggapnya tidak 

dapat dipercaya, termasuk Abu Hurayrah, dan beberapa hadis yang dinilainya tidak 

sahih karena bertentangan dengan al-Quran dan diriwayatkan oleh orang-orang 

yang menurutnya tidak dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya. Sedikit 

sekali, tegas Abu Rayyah, ahli hadis yang berani menetapkan kedaifan suatu hadis 

yang memiliki cacat pada matannya. Hal ini hanya bisa dilakukan oleh ulama 

mujtahid, bukan ahli hadis, karena ahli hadis hanya memperhatikan sanad dalam 

melakukan penelitian hadis.6 Bahk:an menurut 'Abd al-Mun'im al-Bfilii, ulama 

hadis dalam kegiatan penelitian hadis, hanya meneliti sanad dan para periwayat 

saja, serta tidak meneliti matannya.7 

Kemudian muncul Mu])ammad al-Ghazfili yang melakukan kajian kritik 

matan terhadap hadis-hadis Nabi saw., dalam sebuah buku khusus yang diberinya 

judul al-Sunnat al-Nabawiyat bayn ah.I al-fiqh wa ah/ al-/µdith. Sebagian besar para 

ahli hadis, tegas al-Ghazfili, lebih banyak memfokuskan perhatiannya terhadap 

rangkaian sanad daripada matan. Mereka lebih disibukkan oleh rangkaian periwayat 

('an 'anah) dari pada pemahaman yang lebih luas. Al-Ghazfili menyoroti beberapa 

hadis dalam berbagai topik dan beberapa di antaranya dipersoalkannya karena 

dianggap bertentangan dengan teks-teks suci al-Quran. Bahkan dia mengecam 

beberapa kalangan yang mengamalkan beberapa hadis secara tekstual.8 

6 Mahmud Abil Rayyah, al-Adwa' 'ala al-Sunnat al-Nabawiyyat aw Difa' 'an al­
Hadith (Mesir: Dar al-Ma'rifah, t.th.), him. 135. 

1 Nfuuddin 'ltr, Manhaj al-Naqd ft 'l.Rflm al-Hadith (Madinah: al-Maktabat al­
'llmiyyah, 1972), him. 14. 

8 Karya MuJ:iammad al-Ghazfili dimaksud adalah al-Sunnat al-Nabawiyyat bayna Ahli 
Hadith wa Ahl al-Fiqh. Telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Muhammad al-Baqir 
dengan judul Studi Krills alas Hadis Nabi SAW, dalam Pemahaman Tekstua/ dan Kontekstual 
(Bandung: Mizan, 1994). 
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Metode yang disebutkan terakhir ini rupanya masih dijadikan pegangan 

oleh beberapa ulama modem dalam melakukan kritik terhadap matan hadis. Mereka 

beranggapan bahwa terdapat banyak hadis yang dari segi sanad termasuk kategori 

sahib, namun dari segi matan dianggap bertentangan dengan al-Quran. Karena 

bertentangan dengan al-Quran itul~ maka hadis tersebut dianggap daif atau diduga 

daif, meskipun sanadnya sahih dan termaktub dalam kitab-kitab yang dikenal hanya 

memuat hadis-hadis sahib saja, seperti kitab pfilJ al-Bukhari dan kitab pfilJ · 

Muslim. 

Secm'a umum, beberapa tokoh tersebut berkesimpulan bahwa sejauh ini 

penelitian terbadap hadis hanya dititikberatkan pada sanad had.is, dan bukan pada 

matan hadis. Dengan kata lain, lebih menekankan al-naqd al-lchariji (kritik ekstern), 

dari pada al-naqd al-dakhili (kritik intern). Oleh karena i~ mereka menekankan 

pentingnya penelitian hadis saat ini had.is dengan menitikberatkan pada penelitian 

matan, bukan sanadnya Dari mereka kemudian diketahui bahwa ada rumusan 

kaidah kesahihan matan yang lain yang berbeda dengan kaidah yang dipegang oleh 

ulama hadis. 

Syamsul Anwar misalnya, mengatakan bahwa di kalangan fuqahti' telah 

diterapkan kaidah kesahihan matan hadis yang berbeda dengan kaidah kesahihan 

matan hadis versi mufmldithUn. Syamsul Anwar mensinyalir, para .fuqaha' dari 

mazhab Hanafi yang mempelopori hal ini. Menurut Syamsul, 

teoritisi hukum Hanafi sejak dini telah mengembangkan lima kaidah kritik 
matan hadis, yaitu: (1) suatu hadis tidak bertentangan dengan teks Al-Quran, 

dan ini membawa mazhab Hanafi kepada penolakan teori t~i dan taqykJ 
al-Quran dengan hadis ahad, (2) tidak bertentangan dengan sunnah yang 
masyhur, dan ini membawa mereka pemahaman hadis satu sama lain untuk 
mencari konsistensi di antara sesamanya, (3) tidak garih (menyendiri) bila 
menyangkut kasus yang sering dan banyak kejadiannya, ( 4) tidak ditinggalkan 
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oleh Sahabat dalam diskusi mereka mengenai masalah yang mereka 
perdeba~ clan (5) tidak bertentangan dengan qiyds clan aturan umum 
syariah dalam kasus di mana hadis itu dilaporkan oleh periwayat yang bukan 
abli fikih.9 

Dalam · perkembangannya, sejumlah pakar hadis kontemporer juga 

mengemukakan sejumlah rumusan kaidah-kaidah matan hadis, seperti al-Adlabi, al-

Qardawi dan Muhammad al-Ghazfili. Akibatnya muncul anggapan bahwa dalam 

masalah kaidah kesahihan matan, ada dikotomi antara ulama hadis (al-

mu!Jaddithun) dengan para fuqahli '. Dikotomi ini bahkan sampai pada anggapan 

bahwa wilayah penelitian sanad adalah garapan para mu/1addithun, sedangkan 

matan dilakukan olehfuqahli '. 

Selain itu, akhir-akhir ini muncul pula ide untuk menjadikan pendekatan­

pendekatan ilmiah, seperti pendekatan sejarah, sosial, antropologi, psikologi dan 

terakhir hermeneutika sebagai kaidah kesahihan matan hadis. Ide ini melahirkan 

perdebatan apakah pendekatan-pendekatan tersebut merupakan bagian dari naqd al­

l}adlth atau fiqh al-f.ndtth. Ulama membedakan penggunaan dua istilah ini. Naqd 

al-!Jadfth adalah suatu kegiatan yang pada akhirnya akan menghasilkan kesimpulan 

otentik tidaknya suatu hadis yang diteliti. Sedangkan fiqh al-}Jadith hanyalah 

sebuah upaya mengungkap makna matan hadis, tanpa mengubah kualitas hadis 

yang diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka permasalahan-permasalahan 

yang akan menjadi pokok bahasan dalam tulisan ini adalah sebagai berikut : 

9 Syamsul Anwar, "Manhaj Tawthiq MutOn al-Hadith 'Inda Ushdliyy al-At)lmAf', 
dalam Jurnal A/-Jamiah, No. 65Nl/200, him. 132 - 133. 
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1. Bagaimanakah perkembangan pemikiran tentang kaidah kesahihan matan 

hadi ? s. 

2. Bagaimanakah rumusan kaidah kesahihan matan menurut mu.(Jaddithim dan 

menurut fuqaha' dan apakah perbedaan mendasar yang menyebabkan 

terjadinya rumusan yang berbeda itu? 

3. Mungkinkah untuk menemukan titik temu dari rumusan kaidah kesahihan 

matan tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui perkembangan kaidah kesahihan matan hadis sejak dari 

z.aman Nabi saw. hingga kini. 

b. Mengetahui rumusan kaidah kesahihan matan hadis versi mu/;iaddithOn 

dan versi fuqaha ', dan mengetahui alasan mendaw- yang menyebabkan 

terjadinya perbedaan. 

c. Melakukan perbandingan di antara kedua rumusan untuk menarik benang 

merah persamaan dan perbedaannya untuk selanjutnya dicarikan titik 

temu yang memadukan kedua kubu yang dianggap berbeda tersebut. 

2. Kegunaan 

a. Dengan adanya penjelasan tentang kaidah kesahihan matan hadis 

diharapkan kontroversi tentang kualitas sebuah hadis di tengah-tengah 

masyarakat dapat dieliminir. 



8 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dikotomi antara 

mufJaddithun dan fuqaha' dapat dijelaskan dan didudukkan pada posisi 

yang sebenamya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada dasarnya, pembahasan tentang kaidah kesahihan hadis telah banyak 

dilakukan oleh para ulama sejak dahulu. Pembahasan mereka banyak ditemukan 

dalam kitab-kitab 'Ulum al-Hadlth seperti Mu~/afl al-Hadlth, Rijo/ al-Hadith, dan 

Diriiyat al-Hadith. Hanya saja pembahasan mereka bersifat umum mencakup 

kaidah kesahihan sanad clan kaidah kesahihan matan had.is. Bahkan ada kesan 

bahwa mereka lebih memfokuskan pada kaidah kesahihan sanad hadis. 

Secara khusus, M. Syuhudi Ismail (w.1995) telah membahas kaid8h 

kesahihan sanad hadis dalam sebuah disertasi yang telah diterbitkan dengan judul 

Kaidah Kesahihan Sanad Hadis. Dalam penelitian ini, M. Syuhudi Ismail telah 

dengan gamblang, sistematis clan komprehensif menganalisis keakuratan para ulama 

dalam merumuskan kaidah kesahihan sanad hadis. Hanya saja, penelitian ini 

sebagaimana diakui sendiri oleh penulisnya, hanya ditujukan pada kaidah kesahihan 

sanad saja, 10 sedangkan kaidah kesahihan matan tidak mendapat perhatian 

semestinya. 

Salahuddin al-Adlabi mengatakan bahwa kurangnya karya tersendiri ·dalam 

bidang kritik matan menjadikan kajian tentang tema ini tersebar di berbagai karya 

dengan berbagai disiplin (bidang). 11 Karena itu, tidak mungkin unruk menyebutkan 

10 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jabrta: Bulan Bintang, 1988). 

11 Salfilluddin bin Ai}mad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn 'inda 'U/amd' al-Hadith al­
Nahawi (Beirut: Dir al-Mlq al-Jadidah, 1983), him. 22-23. 
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di sini siapa yang menjadi pelopor maupun rujukan utama dalam kritik matan hadis, 

sebab kajian tentang kritik matan ini tersebar dalam berbagai kitab dari disiplin ilmu 

yang bermacam-macam. seperti taftir, u~l al-fiqh, rijdl dan u~l al-f.xzdith sendiri. 

Karya tersendiri tentang kaidah kesahihan matan tampaknya hanya dijumpai pada 

kitab al-Mandr al-Munif Ji al-$al;i/1 wa al-.{kl 'if karya lbnu Qayyim al-Jawziyyah 

(w. 350M).12 Disusul dengan sebuah karya yang hanya membicarakan tentang kritik 

matan hadis versi Aishah ra. terhadap berbagai riwayat sahabat, yaitu a/-Jjdbat fl md 

lstadrakat al-Sayyidat 'Aisha! 'aid al-$afldbah karya Imam al-Zarkashi.13 

Kajian tentang kritik atau kaidah kesahihan matan baru mendapatkan 

perhatian yang lebih dari pakar kontemporer yang telah menempuh pendidikan 

formal. Perhatian pertama ditunjukkan oleh ulama hadis dari Timur Tengah, seperti 

al-Adlabi dalam Manhaj Naqd al-Main 'ind 'Ulamd al-f:/adith al-Nabawi; Musfir 

Azmullah al-Dumayni dalam Maqliyis Naqd Mutfln al-Sunnah;14 dan MuJ)ammad 

Tahir al-Jawabi dalam Juhfld al-Mul;xlddithinfi Naqd Main al-f:/adith al-Nabawf al­

Sharif.15 

Nfuuddin 'Itr sebelumnya juga telah menulis buku dengan judul yang 

hampir sama dengan karya al-Adlabi, Manhaj al-Naqd 'inda 'Ulamd' al-/:fadith al­

Nabawi. Tetapi menurut al-Adlabi, kajian kitab ini lebih merupakan kajian kritik 

sanad, meskipun telah sedikit menyinggung mengenai kritik matan.16 Tampa.kn.ya. 

12 lbnu Qayyim al-Jawziyyah, al-Man<ir al-Muniffi al-§afti.flwa al-.(li'if(Beirut: Dar al­
Kutub al-'Ilmiyyah, 1988) 

13 Ibid 
14 Musfir Amlullfilt al-Dumayni, Maqayis Naqd Mu/Un al-Sunnah (Riyad: Jfuni'ah al­

Imam Mu):iammad ibn Sa'ud al-Islamiyyah, t.th.). 

is Mu):iammad Tahir al-Jawfil>i, JuhUd al-Muf;iaddithinfi Naqd Matn a/-Hadi"th al-Sharif 
(t.tp.: Mu'assasat Abd al-Karim, t.th.). 

16 Al-Adlabi, Manhaj, hlm. 16. 
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Nfuuddin dalam buku ini hanya melakukan sistematisasi ulang terhadap tema-tema 

penelitian hadis ulama-ulama sebelumnya, tan.pa menawarkan sesuatu yang baru. 

Karya al-Adlabi sendiri dianggap sebagai karya pertama yang secara 

khusus mengulas metodologi dan kaidah kesahihan matan. Al-Adlabi 

mengemukakan empat kaidah kesahiban matan yang digunakan oleh ulama hadis, 

yaitu, 1) tidak bertentangan dengan petunjuk al-Quran, 2) tidak bertentangan 

dengan hadis yang lebih kuat, 3) tidak bertentangan dengan akal sehat, clan 4) 

susunan pemyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. Al-Adlabi sangat 

berjasa dalam mengungkap bahwa di kalangan mufladdithfJn pembahasan tentang 

matan hadis tidak hanya pada shudhildh dan 'illah serta istilah-istilah hadis yang 

dinilai daif dilihat dari sisi matannya, seperti maqliib, mufl.larib, mudraj dan 

sebagainya 

Berbeda dengan al-Adlabi, Al-Dumayni memperkenalkan adanya dua kubu 

ulama yang mengemukakan kaidah kesahihan matan. Di satu pihak ada ulama 

mufxuldithfm dan di pibak lain ada ulama dari kalanganfaqahd'. Kaidah kesahihan 

matan yang mereka pakai tidak sama. Selain itu, al-Dumayni juga telab berupaya 

unruk melakukan perbandingan antara kaidah kesahihan hadis yang dikemukakan 

oleh mufxuldithfJn dengan kaidah kesahihan hadis dari kalanganjUqaha '. 

Al-Jawabi menekankan pada dua tujuan penelitian terbadap matan hadis, 

yaitu penelitian dalam rangka menentukan otentik tidaknya sebuah hadis, dan 

penelitian unruk mendapatkan pemahaman yang benar mengenai kandungan yang 

terdapat dalam sebuah matan hadis. 

Dalam wacana penelitian matan badis, satu karya lain yang tak dapat 

diabaikan adalah al-Sunnat al-Nabawiyat bayna Ahl al-Fiqh wa Ahl al-f:bdith, 
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karya Muf:iammad al-Ghaz.fili. Karya ini merupakan karya fenomenal al-Ghadli 

sekaligus kontroversial. Diawal kemunculannya, karya ini banyak mendapat 

tantangan dan kritikan dari berbagai pihak karena keberanian al-Ghazfili untuk 

meragukan keotentikan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab hadis. Menurut 

al-Ghaz.fili, jika sebuah hadis dari segi maknanya bertentangan dengan al-Quran 

atau bertentangan dengan akal sehat, maka hadis itu tertolak untuk dikatakan 

sebagai hadis sahih.17 

Karya-karya yang disebutkan terakhir inilah yang tampaknya mengilhami 

lahimya karya-karya lain di bidang kajian kaidah kesahihan matan, termasuk pada 

pakar hadis di Indonesia M. Syuhudi Ismail, selain menulis disertasi Kaidah 

Kesahihan Sanad Hadis sebagaimana dikemukakan sebelwnnya, ia juga menulis 

dua buku lainnya. Metodologi Pene/itian Hadis Nabl8 dan Hadis Nabi yang 

Te/cstua/ dan Kontekstual: Telaah Ma 'ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang 

Universal, Temporal dan Lolud. 19 

Dalam Metodologi Penelitian Hadis Nabi, M. Syuhudi Ismail meajelaskan 

tentang proses sistematis sebuah upaya penelitian hadis dari awal sampai akbir. 

Karena itu buku ini dapat menjadi panduan bagi siapapun untuk melakukan 

penelitian hadis. Jika pada buku sebelumnya, terfokus pada kaidah kesahihan sanad, 

maka dalam buku ini M. Syuhudi juga menyinggung tentang kaidah kesahihan 

matan, meskipun uraiannya tidak selengkap uraian tentang kaidah kesahihan sanad 

hadis. Sementara dalam Hadis Nabi yang Tekstual dan Konte/cstua/, M. Syuhudi 

17 Badri Khaenunan, Otentisitas Hadis Studi Kritis alas Kajian Hadis Kontemporer 
(Bandung: Rosdakarya. 2004), blm. 291. 

18 M. Syuhudi Ismail, Metodo/ogi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992). 
19 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Telrstua/ dan Kontelrstua/: Telaah Ma'ani a/­

Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). 
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cukup berhasil memberikan penjelasan yang dapat memetakan matan hadis yang 

mengandung ajaran unversal, temporal, dan lokal. Hanya saja, dari sisi metodologi, 

karya ini belum dapat memberikan landasan teoritis dalam melakukan studi matan 

hadis, karena uraian-uraiannya diorientasikan pada pemahaman hadis dalam 

konteks kekinian. 

Karya-karya lain tentang kaidah kesahihan matan, antara lain Kritik Matan 

Hadis; Versi Muhaddisin dan Fuqaha;20 karya Hasjim Abbas, Memahami Hadis 

Nabi; Metode dan Pendekatan;21 karya Nizar Ali serta Telaah Matan Hadis; 

Sebuah Tawaran Metodologis, 22 karya Muh. Zuhri. 

Pada ta.bun 1996, dilaksanakan sebuah seminar yang diprakarsai oleh 

Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta bekerjasama dengan Majelis Tarjih 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Dalam seminar yang dihadiri oleh para pakar 

seperti M. Syuhudi Ismail, H.M. Quraish Shihab dan M. Amin Abdullah tersebut 

dan hasil-hasilnya telah diterbitkan dalam sebuah buku berjudul Perkembangan 

Pemikiran Terhadap Hadis, salah satu topik yang dibahas adalah Metode 

Pemahaman Hadis: Kemungkinan Pendekatan Historis dan Antropologis. Terna ini 

dibahas oleh Jalaluddin Rakhmat dan H. Said Agil Husein Al-Munawwar. 

Dilihat dari sifatnya, tentu saja tulisan Jalaluddin dan Said Agil pada 

seminar tersebut tidaklah cukup untuk menjelaskan secara komprehensif 

pendekatan sejarah dalam memahami hadis. Apalagi dari topik temanya sendiri 

tergambar bahwa seminar tersebut sekedar melemparkan gagasan tentang 

kemungkinan pemahaman hadis dengan pendekatan historis. 

20 Hasjim 'Abbas, Kritik Matan Hadis (Y ogyakarta: Teras, 2004). 
21 Nizar Ali, Memahami Hadis (Y ogyakarta: CESaD YPI al-Rahmah, 2001 ). 
22 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogyakarta: LESFI, 2003). 
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Namun ada beberapa hal yang perlu dicermati dari seminar tersebut. 

Misalny~ Jalaluddin mengatakan bahwa sangat penting untuk mengetahui suasana 

politik dan keberpihakan politik para sahabat periwayat badis, sebab hal ini dapat 

menolong untuk memahami adanya inkonsistensi para sahabat dalam meriwayatkan 

hadis.23 Hal ini menarik sebab ada semacam kesepakatan ulama bahwa al-§ll/;Jdbat 

kullluhum 'adUI, sehingga para sahabat tidak perlu lagi diteliti keakuratan dan 

otoritas mereka dalam meriwayatkan hadis. 

Sementara Said Agil menawarkan kemungkinan penggunaan rasio dalam 

memahami badis. Penggunaan rasio misalnya dapat digunakan dalam memahami 

hadis tentang wudu' kembali apabila makan sesuatu yang disentuh api; wudu' bagi 

mereka yang menyentuh jenazah; mencuci tangan bagi mereka yang baru bangun 

tidur.24 

Sebuah karya lain telah menawarkan suatu hal yang baru dalam kaitan 

dengan kaidah kesahihan matan hadis, ditulis oleh Abdul Haris, dalam tesis 

Magistemya pada Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (kini 

UIN) berjudul "Rekonstruksi Studi Kritik Matan Hadis: Reevaluasi terhadap Unsur 

Terhindar dari ShudhUdh dan 'Rlah sebagai K.aedah Kesahihan Matan Hadis". 

Abdul Haris mengatakan bahwa terhindar dari shudhildh dan 'illah bukanlah 

merupakan kaidah mayor kesahihan matan badis, melainkan kaidah minor 

kesahihan sanad hadis. 25 Namun, sangat disayangkan, penulis sendiri menyatakan 

23 Yunahar Ilyas clan M. Mas'udi (ed.), Pengembangan, him. 144-146. 
24 Ibid 
25 Abdul Haris, "Rekonstruksi Studi Kritik Matan Hadis: Reevaluasi terhadap Unsur 

Terhindar dari ShudhUdh dan 'ilia sebagai Kaedah Kesahihan Matan Hadis" Tesis (Yogyakarta: 
IAIN Sunan Kalijaga, 2001 ). 
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bahwa kesimpulannya tersebut masih bersifat hipotetis,26 dan argumen yang 

cligunakan tampaknya tidak dapat menjelaskan secara baik maksud dari 

pendapatnya tersebut Argumentasinya dengan menggunakan tiga pendapat ulama, 

M. Syuhucli Ismail, Salfilluddln al-Adlabi, dan MuJ:wnmad al-Ghazfili, sama sekali 

tidak meajelaskan apa-apa sebab ketiga ulama tersebut sesungguhnya mengakui 

bahwa shudhUdh dan 'illah adalah dua kaidah yang digunakan dalam mengukur 

kesahihan matan hadis. 

Berbeda dengan tulisan-tulisan di atas, clisertasi ini akan berusaha 

menghimpun setiap rumusan kaidah kesabihan matan dari kalangan mu.fxuidithUn 

danfuqaha' untuk selanjutnya clilakukan klasifikasi-klasifikasi untuk menghasilkan 

satu kaidah kasahihan matan yang lebih komprehensif dan sistematis, yang 

merupakan perpaduan dari kaidah kesahihan matan yang dikemukakan oleh 

mu.fladdithUn dan fuqaha '. klasifikasi disusun berdasarkan asumsi bahwa kaidah 

terhindar dari shudhitdh dan terhindar dari 'illah adalah kaidah mayor kesahiban 

matan, sedangkan berbagai kaidah-kaidah lain, baik yang dikemukakan oleh 

muf1addithun, fuqaha' dan pakar modem adalah kaidah-kaidah minor penjabaran 

dua kaidah mayor tersebut. 

Tulisan ini juga berusaha memberikan penjelasan bahwa apa yang 

dikemukakan oleh pakar modem hari ini tentang pendekatan-pendekatan ilmiah 

dalam memahami haclis, sesungguhnya telah dikemukakan oleh ulama-ulama 

sebelumnya, meskipun mungkin dalam bentuk yang sangat sederhana. Dengan 

demikian, para ulama haclis sebenarnya telah menggunakan pendekatan-pendekatan 

26 Ibid, him. 65. 
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itu dalam upaya mereka menentukan kualitas sebuah hadis. Namun, karena situasi 

dan masa yang mereka hadapi pada saat itu berbeda dengan masa sekarang, maka 

tampak bahwa kesimpulan mereka tidak mengikuti perkembangan z.aman. 

E. Kerangka Teori 

M. Syuhudi Ismail dalam disertasinya yang telah diterbitkan berjudul 

Kaedah Kesahihan Sanad Hadis telah memperkenalkan dua macam kaidah 

kesahihan sanad hadis, yaitu kaidah mayor dan kaidah minor. Kaidah mayor adalah 

semua syarat, kriteria, atau unsur yang bersifat um.um, sedangkan kaidah minor 

adalah segala syarat, kriteria, atau unsur yang bersifat khusus.27 Kaidah yang 

bersifat khusus merupakan rincian dari kaidah yang bersifat um.um. 

T eori yang sama akan diterapkan pada penelitian matan hadis di sini. 

Seperti telah disinggung sebelumnya, kaidah kesahihan matan hadis menurut ulama 

hadis ada dua, yaitu, terhindar dari shudhfidh dan terhindar dari 'illah. M. Syuhudi 

sendiri mengatakan bahwa penelitian shudhUdh dan 'illah pada matan hadis adalah 

kegiatan yang tak mudah dilakukan, sebab kitab-kitab yang menghimpun berbagai 

matan yang mengandung shudhUdh dan ''illah belum ada. 28 

Di lain pihak, ulama dari kalanganfuqahd' mengajukan berbagai rumusan 

kaidah kesahihan matan hadis. Bahkan akhir-akhir ini pakar-pakar hadis 

menggunakan pendekatan-pendekatan ilmiah sebagai kaidah kesabihan matan 

hadis. Meskipun pendekatan-pendekatan ilmiah ini diajukan dalam konteks 

''pemahaman hadis" (jiqh al-f:ladith), bukan kritik hadis (naqd al-/:fadith), tapi 

sesungguhnya basil akhir dari dua kegiatan itu sama saja. 

ZT M. Syuhudi Ismail, Kaedah, him. 9. 
28 M. Syuhudi Ismail, Metodologi, blm. 124. 
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Dapat diasumsikan bahwa kaidah-kaidah kesahihan matan dari kalangan 

fuqahd' dan pendekatan-pendekatan ilmiah itu pada dasamya adalah kaidah-kaidah 

minor dari kaidah mayor yang telah kemukakan oleh mul»ddithUn, yaitu terbindar 

dari shudhUdh dan terhindar dari 'ii/ah. 

Dalam hal ini, pendapat yang dikemukakan oleh M. Syuhudi Ismail dengan 

mengutip pendapat al-Iraqi bahwa pengertian hadis sahih haruslah didasarlcan 

kepada ulama yang ahli di bidang hadis dan bukan kepada yang ahli di bidang 

pengetahuan lainnya, 29 yang kemudian ditafsirkan bahwa al-Iraqi menolak pendapat 

ulama fikih dan usul ~30 harus dipertimbangkan kembali. Sebab, parameter apa 

yang digunakan dalam mengukur seorang ulama termasuk kelompok mufxu/dithfJn 

atau fuqahd '. Ini harus jelas. Al-Shafi 'i yang dianggap sebagai peletak dasar kaidah 

kesahihan badis di kalangan ulama hadis dan memiliki karya tulis di bidang hadis, 

antara lain Musnad al-Shafi'£ adalah seorang imam mazhab ~ sementara Abu 

Hanifah yang murid-muridnya digolongkan sebagai fuqaha' adalah imam mazhab 

fikih yang juga memiliki kitab hadis, al-musnad 

F. Metodologi 

1. Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kepustakaan (library 

research) yang mengandalkan suniber datanya pada suniber-suniber tertulis, 

khususnya kitab-kitab hadis yang membahas ilmu yang terkait langsung dengan 

tema penelitian. Dalam hal ini adalah kaidah kesahihan matan hadis. 

29 Ibid, hlm. 18. 
30 Ibid 
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Sumber-sumber tertulis yang digunakan dikelompokkan ke dalam dua 

bagian, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer berupa kitab­

kitab ulumul hadis atau mustalahul hadis yang memuat konsep kaidah kesahihan 

matan hadis, baik dari kalangan mu!xzddithun, fuqahd' maupun dari pakar hadis 

kontemporer. Dari kalangan mufladdithun antara lain adalah: al-Risalah karya al­

Shafi '1, Muqaddimat Ibn al-$ald.{1 karya lbn al~al), clan Ma 'rifat 'Ulum al-

. lJadith karya al-l:lfil<lm al-Naysabfui. Dari kalangan fuqahd' adalah u§iil al­

Sarakhsi karya Abu Bakar al-Sarakhsi, yang didukung oleh penjelasan dari 

Mul)ammad al-GhazAli. Sedangkan dari pakar hadis kontemporer, misalnya karya­

karya M. Syuhudi Ismail, seperti Kaedah Kesahihan Sanad Hadis clan Metodologi 

Penelitian Hadis. 

Sumber primer lainnya berasal dari kitab-kitab hadis standar yang 

penulisnya memiliki sanad tersendiri langsung kepada Nabi saw.; yaitu sembilan 

kitab standar hadis yang terkenal dengan sebutan al-Kutub al-Tis 'ah K.itab-kitab 

dimaksud adalah: 

a. $af1i!i al-Bukhari, karya Muf:iammad bin Isma'il al-Bukhan 

b. $a!ib Muslim, karya Muslim bin al-Hajjaj al-Naysabfui 

c. Sunan al-Tirmizf, karya Abu 'Isa Mul)ammad bin 'Isa bin Thawrah al-Tirmizi 

d. Sunan al-Nasal, karya Abu 'Abdirrahman Af:unad bin Shu'ayb al-Nasai 

e. Sunan Abi Diiwud, karya Abu Dawild Sulaiman bin al-Ash'ath 

f. Sunan Ibnu Mdjah, karya MuJ:iammad bin Y azid bin Majah 

g. Musnad al-Imam A.{Jmad bin Hanbal, karya Imam Af:unad bin Hanbal 

h. Al-Muwa:f!a: karya Abu 'Abdillah Malik bin Anas bin Malik 

1. Sunan al-Ddrimi, karya Abu Mul)ammmad 'Abdilldh bin 'Abdirrahman al­

Darimi. 
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Kutipan dari sembilan kitab tersebut di atas, merujuk pada CD Dalam CD 

Mawsuat al-J::bdith al-Sharif al-Kutub al-Tis'ah. 

Adapun sumber sek.under berupa kitab-kitab yang memuat pendapat­

pendapat para ulama dan pakar mengenai masalah yang terkait dengan kaidah 

kesahihan matan hadis, yang tersebar dalam kitab-kitab, seperti kitab-kitab shar fl 

al-f:hdllh, kitab-kitab ~ kitab-kitab tafsir, dan kitab-kitab 'usUl al-flqh. 

2. Pendekatan dan Analisis 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

komparatif. Perbandingan dilakukan terhadap rumusan kaidah kesahihan hadis yang 

dikemukakan oleh mufladdithUn dan fuqahfi' untuk mencari titik temu yang dapat 

mempertemukan kedua rumusan kaidah itu. 

Langkah yang ditempuh pertama kali adalah menjelaskan siapa yang 

dimaksudkan dengan dua kelompok yang dianggap memiliki kaidah rumusan 

kesahihan matan yang berbeda, yaitu muQaddithun dan fuqahd '. Selanjutnya, 

rumusan kaidah kesahihan matan dari masing-masing kelompok disertai penjelasan 

dan contoh-contoh. Setelah itu, diupayakan sebuah titik temu yang dapat 

merangkum semua kaidah-kaidah itu. Di sini, titik temu yang ditawarkan adalah 

kaidah mayor dan minor penelitian hadis. Terakhir, kaidah mayor dan minor itu 

diaplikasikan dalam penelitian sebuah hadis, yang dalam hal ini adalah hadis 

tentang perjalanan lsra' mi'raj Nabi Muhammad saw. 
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G. Sistematika Penulisan 

Tulisan ini membahas tentang kaidah kesahihan matan hadis. Agar 

pembahasan dapat dilakukan secara sistematis dan terarah, ditempuh langkah 

langkah sebagai berikut : 

Langkah pertama. Setelah mengemukakan pendahuluan yang terdiri dari 

pembahasan latar belakang, rumusan masalah, telaah pustaka, kerangka teori dan 

metodologi yang digunakan, maka langkah berikutnya yang diambil adalah 

mengemukakan definisi, sejarah, faktor-faktor pendorong kegiatan penelitian hadis, 

dan penjelasan tentang sulitnya kegiatan penelitian matan hadis. Pembahasan 

mengenai definisi bertujuan untuk memberi penjelasan bahwa ada sisi-sisi 

persamaan antara naqd al-f:bdfth denganfiqh al-f:bdfth, baik dari proses maupun 

hasilnya. Sejarah penelitian hadis penting untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan kegiatan penelitian hadis sejak masa Nabi saw. hingga hari ini. 

Langkah ini dilakukan untuk memberikan penjelasan adanya benang merah di 

antara kegiatan penelitian matan hadis di masa sahabat dengan kaidah kesahihan 

matan hadis, yaitu terhindar dari shudhUdh dan terhindar dari 'illah yang ditetapkan 

oleh ulama hadis. 

Langkah kedua, mengemukakan adanya dua versi pendapat tentang 

kaidah kesahihan matan hadis, yaitu menurut mufJaddithfln dan menurut fuqaha '. Di 

sini dikemukakan penjelasan tentang siapa yang dimaksud dengan kelompok 

mufxiddithfln dan siapa fuqaha '. Penjelasan ini dianggap penting sebab ada 

berbagai versi tentang definisi dari dua kelompok tersebut, terutama siapa yng 

dimaksud fuqaha '. Setelah itu, dikemukakan rumusan dari masing-masing 

kelompok tentang kaidah kesahihan matan yang mereka praktikkan. 
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Langkah ketiga, membahas kemungkinan adanya titik temu dari dua kubu 

tersebut. Solusi yang ditawarkan adalah kembali kepada kaidah awal tentang kaidah 

kesahihan hadis, yang menjadikan kaidah terhindar dari shudhUdh clan terhindar 

dari 'illah sebagai kaidah kesahihan matan. Dan dengan menggunakan kerangka 

teori yang dikemukakan oleh M. Syuhudi Ismail, dua kaidah tersebut dianggap 

sebagai kaidah mayor, sedangkan rumusan kaidah kesahihan matan lainnya, baik 

yang berasal dari mu.{mldithfm, maupunfaqahd' dianggap sebagai kaidah minor. 

Langkah keempat, aplikasi kaidah mayor clan minor penelitian hadis 

dengan mengajukan penelitian terhadap matan sebuah hadis Nabi saw. Di sini yang 

dipilih sebagai sampel adalah hadis Isra' mi'raj. Sebagaimana lazim didengar, kisah 

perjalanan isra' mi'raj begitu panjang dari sejak Nabi saw. berangkat dari Mekah 

hingga akhirnya kembali ke kota itu. Kisah ini dipenuhi dengan cerita-cerita 

kontroversial yang hingga kini masih sering diperdebatkan. 

Langkah kelima, melakukan analisis terhadap metodologi penelitian hadis 

yang telah dikemukakan. Di sini penulis menekankan bagaimana pentingnya 

penelitian hadis saat ini difokuskan pada penelitian matan hadis. Penelitian hadis 

yang telah dilakukan oleh ulama terdahulu dianggap sebagai penelitian sanad yang 

sudah sangat bagus dijadikan sebagai dasar untuk langsung melakukan penelitian · 

matan. 

Langkah keenam, merumuskan berbagai kesimpulan sebagai basil 

pembahasan dari pembahasan sebelumnya dalam bentuk pemyataan-pemyataan 

yang sekaligus menjawab permasalahan-pertanyaan yang diangkat dalam tulisan 

ini. 



A. Kesimpulan 

BAB VII 

PENUTUP 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, penelitian hadis, baik itu sanad maupun hadis, sejak awal 

sebenamya tidak pemah lepas dari metode perbandingan riwayah, yang berwujud 

dalam dua metode, yaitu muqdranah dan mu 'draifah. Metode muqiiranah 

diprak:tikkan di kala mendapati sebuah hadis yang diriwayatkan melalui banyak 

sanad memiliki perbedaan antara satu dengan lainnya. Hasil akhir dari kegiatan 

muqdranah itu adalah keputusan adanya hadis yang dianggap lebih kuat dari hadis 

lainnya. Penyebab dari ketidakkuatan hadis itulah yang dikenal dengan shudhudh. 

Sedangakan mu 'iiraifah dipraktikkan di kala mendapati sebuah informasi hadis 

yang bertentangan dengan informasi dari dalil-dalil lain, seperti al-Quran, hadis 

lain, sejarah dan sebagainya 

Kedua, rumusan kaidah kesahihan matan menurut mufladdithun mengacu 

pada lima poin kaidah kesahihan hadis yang disebutkan oleh Ibn al-$alah, yaitu 

sanad bersambung, periwayat memiliki sifat 'iidil dan <;/dbi.t terhindar dari 

shudhUdh dan 'illah. Dari lima kaidah ini, hanya dua di antaranya yang terkait 

dengan matan hadis. Inilah yang menyebabkan munculnya kritikan terhadap kaidah 

ini karena terlalu mementingkan sanad hadis. Padahal sesungguhnya sebagian 

ulama mufladdithUn telah pula mengemukakan sejumlah kaidah kesahihan matan 

hadis, terutama ketika mereka membahas kriteria maqbul tidaknya sebuah hadis dan 

keriteria dan tanda-tanda kepalsuan hadis. Sementara itu, rumusan kaidah fuqahii' 

yang dalam hal ini dimaksud adalah teoritisi dari mazhab J:ianafi, sangat terfokus 

pada matan hadis. 
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Ketiga, perbedaan mendasar antara rumusan dan praktik kaidah kesahihan 

matan di antara dua kelompok itu terletak pada perbedaan mereka dalam 

memandang informasi hadis dikaitkan dengan informasi al-Quran. Bagi fuqaha ', 

hadis tidak memiliki fungsi lain selain "bayan" terhadap al-Quran. Jika ada di luar 

fungsi itu, maka hadis itu harus ditolak, karena menurut mereka itu adalah ziyadat 

'ala al-na~ Sementara mu}Jaddithun masih mentolerir fungsi-fungsi lain selain 

"bayan", seperti takh§i~ taqyid, bahkan mengeluarkan hukum baru yang tak ada 

dalam al-Quran (tasyri'). Karena itu, mu}Jaddithun ketika mendapati dua atau lebih 

informasi yang tampak bertentangan, mereka melakukan langkah kompromi 

terlebih dahulu sebelum memutuskan menolaknya. 

Keempat, rumusan kaidah kesahihan matan hadis dari mu}JaddithUn 

maupun faqaha' sebenarnya bukan perbedaan yang sangat tajam dan dikotomistik. 

la dapat dipadukan dan titik temunya adalah kaidah mayor dan minor kesahihan 

matan hadis. Di sini dapat dikatakan bahwa terhindar dari shudhudh dan terhindar 

dari 'illah adalah kaidah mayor bagi sejumlah kaidah minor, baik yang 

dikemukakan oleh mu}Jaddithun maupun faqaha '. Perbedaan antara kedua kaidah 

mayor itu adalah cara mengungkapkannya. Mengungkapkan shudhudh al-}Jadith 

ditempuh melalui metode muqaranah, sedangkan mengungkap 'illat al-}Jadith 

dilakukan melalui metode mu 'ara{lah 

B. Saran-saran 

Terkait dengan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal berikut: 

1. Penelitian hadis saat ini sebaiknya dimulai dari matan hadis dan lebih 

difokuskan padanya. Sebab, penelitian sanad telah mendapat porsi yang 



cukup banyak pada penelitian-penelitian ulama clan seluruh hadis yang 

sampai pada kita saat ini telah mendapat penilaian dari pada ulama. Usaha 

clan kerja keras mereka dalam penelitian sanad tidak mungkin disamai atau 

dibandingkan dengan upaya kita saat ini. Kecuali dalam beberapa hal ketika 

tolok ukur penelitian sanad yang mereka gunak:an tidak lagi disepakati, 

maka penelitian sanad dilakukan setelah terlebih dahulu meneliti matannya. 

2. Aplikasi kaidah-kaidah kesahihan matan sebaiknya lebih banyak lebih 

intensif dilakukan untuk mengeliminir kesulitan penelitian matan hadis dan 

untuk mengimbangi banyaknya referensi tentang penelitian sanad. 

3. Kita hams membuka diri untuk menerima hasil-hasil penelitian hadis 

dewasa ini, meskipun berbeda dengan basil penelitian ulama sebelumnya. 

Kita hams sadar bahwa penentuan kualitas had.is adalah salah satu ijtihad 

yang hasilnya, bisa benar clan bisa pula salah. Karena itu penelitian had.is 

tetap diperlukan. Hadis Nabi, sebagaimana Al-Quran seharusnya {Dli.{i Ii 

kulli zamdn wa makan. Karena itu, kita hams dapat menerima penggunaan 

berbagai macam metodologi clan pendekatan terhadapnya. 
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